_::f'.__negara k_rta baru_r_saja merdeka'_“ ternyata p;mpmaﬂ kepoirs;an
_pada_\; wak iy ztu_, teiah m nvadam per!unya menclpta kader kader

_kepoiissdn yang mampu memecahkan masatah masaiah kepoilsaan

Cvang dxhadapt sesuai dengan perkembangan masyarakat setelah
:kemerdekaan R a

. TUJuan tersebut du atas pada hakekatnya t;dak mengalami
:perubahan akan stetapi - perkembangan iimu’ pengetdhuan dan
"_'tekno!ogs ds;rmgt dengan berbagaa kemajuan dalam masvarakat
. seperti. kemajuan dE bidang transportas: komumkaw perdagangan
dan lain-lain sebagainya telah menuntut pemngkatan kemampuan
kepohsxan ‘karena - masalah- masaiah keamanan dan ketertiban
umum juga telah ikut menjadt kompleks seirama dengan perkem-
_bangan tersebut di atas. =

' - Oleh karena itu daiam pengemhangannya se;ak tahun 398(}
ketlka Dekan PTIK mulai cit;abat oleh Prof. Dr. Harsya W. Bach-
tiar, maka telah direncanakan dan diusahakan mengadakan per-
baikan- perba:kan program pendidlkan di. PTIK sesuai dengan
tuptutan - pendidikan . maupun kebutuhan Polrl Perbaikan iiu
meliputi ‘Program, -pendidikan, Sar}ana (81} Tencana pengadaan
program pendidikan Pasca Sarjana (S2) dan Doktor (S3).

35






BHAYANGKARA

- yang

nyastakan bahwa uniuk camn mahassswa PT!K ipmgram Sarjana)
Cakan sdiambil iaﬂgsung daﬂ bulusan: Ambr }aglaﬁ “Kepolisian
'susua denga*ﬁ ra'akmg kefulusan s;a:tu no. ‘1-8/d 30, Calon‘calon
Citushanvaakan mengalamiimasa praktek 1% tahun, vaitu suatu
prak LEk"jﬁﬂU@ﬁ_han :_vamg_dtkend ikan oleh .As_lsten Operasi Kapol-
ri.»Sedangkan - pembingan- dan - -pengasuhan fangsung ditangani
oleh PTIK. Pada/ ﬁgkamn KX nant, akan:dididik 60-mahasiswa,
el 80 ma%}aaism & b&rasa! dari ranking nomor+1 s/d 30 Akabri
Pol sedang Vang 3(} agi: ‘berasal. dari ranking nomor 1 s/d 5 bagi’
: masang thasing ﬁ‘-\ﬂgkatm Akabrs ?a yaﬂg iei h !u_ius pada-i_&hun \
1876 5/d 1981, . A R N
_ Semnju{wé mareiah ksta memmau ;:;eiaksanaan program
;@mdi{jman Sém ang.; ds ?T!K daw&s@e sini. -Program Sarlana (S1)
: iftf“ bﬁrtujum me rghas; car ?emlra Polri yang dhi i bidang
' _épéi;smﬂ da mamuﬂ me;ausaﬁalféﬂ d.:aﬂ “nmgem%:}%r;
Saaf dan' ’(@maﬁda g)zae:sa eme«.rs feameﬂga?a
‘j_ie, ma;*argemam e s_! %r : _ _aeiekzﬂel kermarm-
: wa ransasarai vang lebih
'_% h_m:;- E Fi pmmm ini tatah aga Sdﬂdfi&
,"va*;mm:-. ' 9”%“*}{ ernaniiass perfikir -~ dan bertindak “sesua
'_;jis_ngaﬂ ;dﬂs}iegg nsﬂ am Pawas sa 53&%&@&% 'heﬁjm;m}g %:mgqi
" dan memper?c_hankaﬁ th&UF “negara) mﬂngaasa ‘dasar-dasar
”_;w é}ﬂ%ﬁbzsaw Hmu  Kepolisi an; m&m%;t%u L{@frsaﬂg}ua untuk me-
©neragkan ;ﬁmﬂge%a%}uaﬂ iy Kepolisian yang bissa dihadapi leh
”."‘_';353;%,_/&,;m ?ﬁ%m pada zﬂgkm et wjﬂe_'z ff"sfaéw’wah _mnengetahui
 dasar- da%zzf pe ?iﬁmﬂaﬂ{}mﬂ magva{ak' ¥ dan " kebud ey an serte
_szaﬂnya {:eﬂgaﬁ E«:f“{er gmn umum dan :waha“{a memiliki
ksmafﬂgs &, Ui‘:ﬂla{ zT*E:z"aw&@mchkcm g‘:«*wimaﬂ yarg ser:%z» rhana,
' {Jniuk rmnﬁag}a sasmaws&cﬁraﬂ nfaa mgzi«‘a uwm**' pengajaran
__dengan m@ﬂguuamémw usaha m&wg z’ak%&m mahasgswa uniuk
;ena%susa mati %:rm cary dirl dalam’ wgmmn gtat::m E:zes;vks‘a;'ur
nharaw{sfﬁ rmnammh kamémpua m“rezaza masmqmdww
sebagas cal m Varjaﬁa f:ia am badang Himu Ke i:»awsnar Para pengajar
mgﬁggd%h perhatian mahasiswa, memhef petu ﬂjUV kepada
mereka dalam u sa%‘ncs ijeicsjai' dan senantiasa merangsang kegiatan-
keglatan belajar ini agar masa belajar di PTIHC S yang sebenarnya
sangat _{6%”_53&?35‘, dapat dimmanfaztkan oleh para mahasiswa denga
mamperciel hasil-hasit Delalar vang sebanval-banyaknya,
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by Fﬁémberikaﬁ'-kssem_patan kepada perwira mahasiswa untul

““masuk ke dalam suasana belajar. intensif mandiri. -
c." " Mempersizpkan para parwira mahasiswa untuk menghadapi’
“iKuliah-kuliah selenjutnya o L D -
" Pada akhir program pendidikan sarjana (S1), para mahasiswa
diwajibkan mempertahankan Skripsi vang ditulis sendiri di depan
suatu dewan penguii. Dewan penguji ini terdiri atas 3 {tiga} orang
yaity seorang ketua dan 2 orang anggota, dibantu oleh séorang
Sekretarls penguji. -Seseorang dinyatakan telzh menvyelesaikan
-pendidikan..tingkat- Sarjana +(S1), manakala ‘telah menyelesaikan
seMmua tugas-tugas yaitu lulus ujian ‘masing-masing, mata kuliah,
serta menyelesaikan semua ‘syarat-syarat yang ditentukan oleh
Perguruan’ Tinggi Himu Képolisian. Kepada mereka diberikan gelar
Sarfana llmu Kepolisian,

Program’ Peﬁdidikéﬁ' Pasca Sarjana (52) PTIK

Program pendidikan pasca Sarjana {S2) llmu Kepolisian
di PTIK, bertujuan menghasilkan perwira Polr vang dipersiapkan
sebagai peneliti dan pemikir di bidang Himu . Kepolisian:serta pe-
ngajar di lembaga pendidikan tinggi Polri,

Program ini akan mulai diselenggarakan di PTIK pada bulan
Agustus 1983, di mana sebahagian peminat telah mengajukan
. surat lamaran. Surat lamaran nantinya akan diperiksa oleh suatu
bidang komisi yang diketuai oleh Dekan PTIK, dengan anggota-
anggota Gubernur PTIK dan 2 orang Guru Besar PTIK, Komisi
ini yang akan meneniukan para pelamar yang dapat diterima
untuk mengikuti program pendidikan ini.

Dengan adanya penyelsnggaraan program ini, diharapkan
banwa dalam wakte 2 tahun mendatang telah dihasilkan beberapa
Perw..a Polri yang dapat ditugaskan sebagai peneliti, pemikir
Pelri dan pengajar pada fembaga pendidikan tinggi Polri, sehingga
permasalahan kurangnya tenaga pengajar yang bermutu sedikit
demi sedikit ditanggulang.

Program pendidikan pasca sarfana {82} Hmu  Kepolisian
di PTH, akan dilaksanakan dengan cara belajar di PTIK selama
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Untuk mencapai tujuan tersebut di atas ‘mizka perly disgieng
garakan selekas mungkin Program Doktor {83} ini pada bulan
Agustus 1983 bersama-sama dengan program Pasca Sarjana {S2).
Programy "ini akan belajar di PTIK selama 1 tshun, kemudian
pada ishun ke 1 dan ke 11 belajar di luar negevi, pada salah satu

perguruan tinggl lmu Kepolisian di negara-negara sahabat. Setslah
ituhembali- ke Jakarta miuk mempe&’mﬁawan Jas@rms Ja depan
sidang Guru Besar di’ ?T K -
Pada tahun-tahun @ﬁrmma waﬂg “aken diterima mengiku
program hanya berkisar 4 — B-orang dalam’ bidang kajian yang
termasuk langka akan tetapl dibutuhkan oleh kepolisian di negare
ks{a De;‘agan &am Kza:’a mhun ?085 d:harapqn suﬁah a::_ia iﬁ?%i‘ﬁ:;dp@

' .ngan suFiy .ﬁasgek __p@ﬁﬁsaan mmgen buku-buky iimu pesﬁge«'”
mhuaﬂ berbahasa ingg; is; me‘?pem.eh f@%{ﬂmexzfﬁas dan 3 mgz}
05’&279 akhli dan. para pejabai S S
S ngram inl darenﬁana%{an gkan diterapkan tiap ‘tahur‘a s@hmg '
. g ambat laun . kebumhan tenaga pengajar ?o%rs dapat 5853 E‘“z d
- ;}@nuh; bazk kughms maupun kuaﬁ?tasray;a ' S

?eﬂ utup

Ura ian i sekedar memgerskan gambaran '{entang pmgram
'penﬁzd;kan yang dilaksanakan di CPTIK, “khususnya program
Sarjana (S1), Pasca Sarjana {S2) dan Doktor {S3).

Uratan ini tentu tidak bermeksud memeringi, cara belajar
dan kurikulum. Namun demikian diharapkan dapat memberikan
kejelasan bagi anggota yang berminat. Mudsh-mudahan berman.
faat bagi kita sekalian.

91



.




BHAYAMGKARD

/ R
=
.

Wakil . Gubernur PTH ibeserta para Ketua Departemnen PPITK dan Dosen
tamnl Kapten Alain Tourne dari Perancis {sebelah kiri Wagub PTIK) ketika
mengikutl pengaraban Kapolri. [

e

7

- o
S
a

e

Mahasiswa PTIE Angkatan XV Widya Bhalkd dengan iekun mengikuti
pengarahan i:'(apoi.ré. Katika Gubernur PTIK memberikan teporan tentang
latihan Posko di PTIK vyang disslenggarakan pada tanggal 30 s/d 31 Mei
1983, tampak para Mahasiowa yang menjabat Dan. Res, pada wakiu Lat,
Posko {bavdiri}.




AN MENGM{?N ?ES&_EM%&NGAM

ILMU KEPOLIS!
“ TEKNoLoa)

. ”Uﬁuzk meﬂﬁamiwﬂ ?;@naga kepoi sian yaﬁg pmfesmﬁai tent
“diperlukan: pendidikan  akademis, aosr. mereka. Mmampu memecah
.;f"kaf“s ﬁarseaﬁan ‘persoalan’ aktuill yang d;hadapa deﬂgan cepat, 1
sitdengan situas dan’ kondisi inya,.serta mamg:su beriikir se
Rt : imatis: dan: ab"';kﬁf " demikian “keterangan
'--'.H’ < Bapa SPrpd) Br Harsia - W, Bach“ﬁ“aas* pada saat mﬂm@r;ma.-
kunsungan tim ”Management ?rammg“ dari’ Inggris. v -

o Anggota dari -"’msumt@ of Management Consulianis'” %fg_;_‘;g
‘berkunjung ke PTIK pada tanggal 3 Mei 1983 adalah - R

1. Mr. Geoffrey Daniel Mc La an, QPM Deputy Commiand,

Police Staff College. Y

2. Dr. Graham Picton Davies B.A., PHD, E.R. Econ Soc,
o Anggota ”Bw{zsh Instiwute of ﬁf%arsagement”

3 “Hugh f}yws Fergussan Marshall.
Angg{ata dari _“Enstxtu"ﬁe of Managemani Qonsuétam‘;

_ ' ’Mengmgat perkembangan &ekﬂﬂiﬁgi semakin kuat, tem{ama
_yang berkaitan dengan igas-tugas POLRI maka PTIK akan diting -
“katkan fungsmya agar mampu berperan sebagai "Centre of Police.
Scienceand. Tethnamgi " lanjui Dekan. Qefamum*ya c%;katakaﬂ_
periumbuhaﬁ ilmu Kepolisian di Indonesia bermuia dari berbagai
~disiplin "imu yang dilihat pada “'Science Tree” dan bidang flmu
kepohssan masih berupa akar-akarnya ilmy yang dapat e per-.
kuat Hmu Kepolisian di Indonesia nantinya. Tentu saja Hmu ini
akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan jaman dan
teknologi,” sambil memg}erizhaikan slide kepada tamu asmg'
©seta tamu lainnya, :
Turut menerima tim Managament di PTIK antara lain masing
masing ketua Departemen PPITK. Dalam &ese;r;pd"’zan itu, Wakil
Dekan PTIK Bapak May. Jen. Pol. {Pum). Drs. Ha: disapoetry
memberi informasi ®ntang Kepolisian RI. Acars o Hanjuthkan
dengan diskusi vang cukup mendalam tertiang manalemen Kepo
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lisian. Akhir dari semua acara adalah kunjungan ke Perpu_sﬁ:iié‘ig_é_an
PTIK vang merupakan "Jantung” dari suatu Pendidikan Tinggi.

Tenaga Pengajar Perancis Untuk PTIK

Telah direalisir kerjasama antara FKepolisian Perancis dan In-

© donssia dalam bidang pendidikan Kepoclisian, pada tanggal 23
April 1983. Yang bertugss sebagal Dosen PTIK dari Kepolisian
Perancis adalah Kapten Alsin Tourne dengan keahliannya antara

lain:
1.

Pengajar Bidang Keamanan Negara, Polisi Kriminil, Peyeho-
logi, Sosiologi dan Pasdagogi.

Pengajar para gury, pendidik dan instrukur,

Keonseptor dan ahti riset dalam bidang: strategi pedagogi
aktif dan metode pedagogi alctif,

Penggunaan  sarana-sarana komputer dalam bidang pen-
didikan dan pengajaran.

Menejemen dan sistim kemputer di sekolah-sekolah Polisi,
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